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ABSTRACT

This research aims to identify development strategies for MSME Microfinance Institutions (LKM) in Medan City to
increase competitiveness in the digital era. The research method used is descriptive qualitative. The research results
show that microfinance institutions need to carry out several strategies, such as: digital transformation towards a
digital ecosystem, development of digital financial products and services, increasing digital literacy of MSMEs,
collaboration with various related parties, and adaptation to applicable regulations. By implementing these
strategies, it is hoped that microfinance institutions can play a more effective role in supporting the growth and
development of MSMEs in the digital era.

Keywords: Microfinance Institutions, MSMEs, Competitiveness, Digital Era, digital transformation

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi pengembangan Lembaga Keuangan Mikro (LKM) UMKM di
Kota Medan dalam meningkatkan daya saing di era digital. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lembaga keuangan mikro perlu melakukan beberapa
strategi, seperti: Transformasi digital menuju ekosistem digital, Pengembangan produk dan layanan keuangan digital,
Peningkatan literasi digital UMKM, Kolaborasi dengan berbagai pihak terkait, dan adaptasi terhadap regulasi yang
berlaku. Dengan menerapkan strategi-strategi tersebut, diharapkan lembaga keuangan mikro dapat berperan lebih
efektif dalam mendukung pertumbuhan dan pengembangan UMKM di era digital.

Kata Kunci: Lembaga Keuangan Mikro, UMKM, Daya Saing, Era Digital, transformasi digital
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi Indonesia saat ini sangat dipengaruhi oleh perkembangan Usaha Mikro, Kecil
dan Menengah (UMKM). Namun, UMKM masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan
akses keuangan dan kemampuan bersaing yang rendah. Kota Medan sebagai salah satu kota besar di
Indonesia memiliki potensi UMKM yang besar. Namun, UMKM di Medan masih memerlukan dukungan
untuk meningkatkan daya saingnya. Lembaga Keuangan Mikro (LKM) berperan penting dalam mendukung
pertumbuhan UMKM. Namun, LKM juga harus meningkatkan kemampuan bersaingnya diera digital. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi pengembangan LKM UMKM di Kota
Medan yang efektif dalam meningkatkan daya saing di era digital. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi pada pengembangan LKM UMKM di Kota Medan dan mendukung pertumbuhan
ekonomi lokal.

Teknologi digital dapat membantu UMKM bekerja lebih efisien, misalnya dengan menggunakan
teknologi cloud dan aplikasi untuk mengelola stok barang, mencatat keuangan, dan menganalisis data guna
memperluas pasar. Media sosial juga berperan penting dalam berkomunikasi dengan pelanggan dan
mempromosikan produk atau layanan. Agar efektif, UMKM perlu memilih platform media sosial yang
sesuai dengan target pasar mereka, serta rutin membuat konten yang menarik dan informatif.

Namun, UMKM di era digital juga menghadapi banyak tantangan. Salah satunya adalah rendahnya
pemahaman teknologi. Banyak pelaku UMKM hanya memiliki kemampuan dasar, seperti mengunduh dan
mengunggah file, sehingga mereka kesulitan menggunakan software dan hardware yang lebih kompleks.
Mereka juga sering kurang memahami strategi pemasaran digital, seperti iklan online, kampanye media
sosial, atau cara meningkatkan visibilitas di mesin pencari. Masalah ini biasanya terkait dengan terbatasnya
sumber daya manusia (SDM) yang mampu mengoperasikan teknologi, yang pada akhirnya membuat daya
saing UMKM di pasar digital menjadi rendah.

TINJAUAN TEORETIS

Lembaga keuangan mikro (LKM) adalah lembaga yang menyediakan berbagai layanan keuangan
seperti pinjaman, tabungan, dan produk finansial lainnya, dengan fokus utama pada sektor usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM). UMKM memegang peranan penting dalam perekonomian Indonesia,
terutama dalam menciptakan lapangan pekerjaan dan meningkatkan perekonomian lokal. Keberadaan LKM
sangat vital untuk memberikan akses pembiayaan kepada UMKM vyang sulit dijangkau oleh lembaga
keuangan formal seperti bank besar.

Peran Digitalisasi dalam Peningkatan Daya Saing Adapun Era digital membawa dampak besar pada
berbagai sektor, termasuk sektor keuangan dan UMKM. Teknologi digital memungkinkan akses yang lebih
mudah terhadap informasi, proses transaksi yang lebih cepat, dan kemampuan untuk menjangkau pasar
yang lebih luas. Bagi UMKM, penerapan teknologi digital bukan hanya soal efisiensi operasional, tetapi
juga soal peningkatan daya saing dalam pasar yang semakin kompetitif.

Digitalisasi mencakup pemanfaatan sistem pembayaran digital, platform e-commerce, media sosial,
hingga pemanfaatan big data dan teknologi finansial (fintech). Oleh karena itu, lembaga keuangan mikro
yang bekerja sama dengan UMKM perlu mengembangkan sistem digital untuk mempermudah akses
layanan keuangan bagi para pelaku usaha kecil dan menengah. Strategi Pengembangan Lembaga Keuangan
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Mikro UMKM Untuk meningkatkan daya saing UMKM di era digital, strategi pengembangan lembaga
keuangan mikro menjadi sangat penting.
Beberapa strategi yang dapat diambil adalah:

1.

Peningkatan Akses Keuangan Digital: LKM harus meningkatkan adopsi teknologi digital dalam
pelayanan mereka, seperti menyediakan aplikasi mobile atau platform daring yang
memungkinkan UMKM mengakses produk keuangan secara cepat, mudah, dan transparan.
Dengan demikian, UMKM dapat lebih mudah mengakses pinjaman modal atau produk keuangan
lainnya yang mendukung pertumbuhan usaha mereka.

Pendidikan dan Pelatihan Teknologi Keuangan: LKM harus menyediakan program pendidikan
dan pelatihan yang fokus pada pemahaman dan penerapan teknologi keuangan bagi pelaku
UMKM. Ini dapat meliputi pelatihan penggunaan sistem pembayaran digital, pengelolaan
keuangan berbasis aplikasi, dan pemanfaatan media sosial untuk pemasaran produk.

Kemitraan dengan Platform Digital: LKM dapat memperluas jangkauan dan daya saing UMKM
dengan bekerja sama dengan berbagai platform digital seperti e-commerce, fintech, dan layanan
pembayaran digital. Kemitraan ini dapat membuka peluang bagi UMKM untuk memperluas
pasar dan mempercepat proses transaksi bisnis mereka.

Fasilitasi Pendanaan Berbasis Digital: LKM perlu mengembangkan produk pembiayaan berbasis
digital, seperti pinjaman mikro digital yang lebih fleksibel dan mudah diakses oleh UMKM.
Sistem peminjaman yang lebih transparan dan berbasis teknologi akan memberikan UMKM
akses ke modal yang lebih cepat tanpa harus melalui proses yang rumit.

Pemanfaatan Data dan Analisis: Dengan memanfaatkan data besar (big data) dan teknologi
analitik, LKM dapat memberikan layanan yang lebih personal kepada UMKM. Analisis data
dapat membantu lembaga keuangan untuk memahami kebutuhan dan kemampuan usaha mikro
dan kecil, sehingga mereka bisa menawarkan produk yang lebih tepat sasaran.

Peningkatan Daya Saing UMKM di Era Digital
Dalam konteks peningkatan daya saing UMKM, penting untuk memfokuskan pada beberapa aspek

berikut:

1.
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Inovasi Produk dan Jasa: UMKM yang memiliki akses pada teknologi digital akan lebih mudah
melakukan inovasi dalam produk dan jasa yang mereka tawarkan. Penerapan desain produk
berbasis teknologi dan penggunaan platform digital untuk penjualan dapat meningkatkan daya
saing mereka di pasar global.

Efisiensi Operasional: Digitalisasi memungkinkan UMKM untuk mengoptimalkan operasional
mereka, dari proses produksi hingga distribusi. Dengan adanya sistem informasi yang
terintegrasi, pengelolaan inventaris, pembayaran, dan distribusi dapat dilakukan lebih efisien,
yang pada gilirannya akan mengurangi biaya dan meningkatkan daya saing.

Pemasaran dan Penjualan Online: Dalam era digital, kehadiran UMKM di platform e-commerce
dan media sosial sangat krusial. LKM dapat membantu UMKM dengan menyediakan solusi
pendanaan untuk kegiatan pemasaran digital dan pelatihan dalam pengelolaan toko online
mereka.
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4. Perluasan Pasar: Digitalisasi memungkinkan UMKM untuk menjangkau pasar yang lebih luas,
baik di tingkat nasional maupun internasional. Dengan akses ke platform e-commerce global,
produk UMKM dapat lebih mudah ditemukan oleh konsumen di seluruh dunia.

Tantangan dalam Implementasi Strategi

Beberapa tantangan yang dihadapi dalam pengembangan lembaga keuangan mikro UMKM di era

digital antara lain:

1. Keterbatasan Infrastruktur Teknologi: Tidak semua UMKM memiliki akses atau pemahaman
tentang infrastruktur teknologi yang dibutuhkan untuk bertransformasi digital. Oleh karena itu,
diperlukan upaya untuk meningkatkan literasi digital di kalangan pelaku UMKM.

2. Keamanan Data: Keamanan data menjadi isu penting dalam era digital, terutama terkait dengan
transaksi keuangan. LKM harus memastikan bahwa sistem yang mereka gunakan untuk
memfasilitasi UMKM aman dari ancaman peretasan atau kebocoran data pribadi dan finansial.

3. Keterbatasan Sumber Daya: Pengembangan sistem digital membutuhkan investasi yang
signifikan, baik dari sisi teknologi maupun pelatihan SDM. LKM perlu mencari cara untuk
menyediakan dana bagi pengembangan ini tanpa membebani UMKM yang sudah tertekan
dengan biaya operasional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Dengan metode
pengumpulam data melalui tinjauan literatur, yang mencakup jurnal, artikel, karya ilmiah, dan buku.
penelitian deskriptif dapat digunakan untuk memaparkan bagaimana Lembaga Keuangan Mikro (LKM)
mendukung Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam menghadapi tantangan era digital di Kota
Medan. Pendekatan ini membantu menggambarkan layanan yang ditawarkan oleh LKM, tingkat
pemanfaatan teknologi digital oleh UMKM, serta kendala yang mereka hadapi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Potensi ekonomi lokal memiliki peran penting dalam memperkuat ekonomi nasional. Kota Medan,
dengan banyaknya UMKM, memiliki peluang besar untuk mengembangkan ekonomi melalui digitalisasi.
Pengembangan UMKM berbasis digital menjadi strategi utama untuk meningkatkan daya saing dan
ketahanan ekonomi, khususnya di Kota Medan. Berikut adalah beberapa hal penting dalam pengembangan
UMKM digital:
a. Transformasi Digital ke Ekosistem Digital

Transformasi digital menjadi fokus utama dalam memperkuat ekonomi nasional. Digitalisasi dari
perkotaan hingga pedesaan menjadi kunci dalam mempercepat pemulihan ekonomi dan meningkatkan daya
saing di tingkat nasional. Dalam proses ini, pemahaman dan keterampilan digital bagi individu, masyarakat,
dan organisasi sangat penting agar mereka bisa memanfaatkan teknologi secara efektif untuk meningkatkan
efisiensi dan daya saing bisnis.

Di era digital, kemampuan beradaptasi dengan teknologi sangat dibutuhkan karena perkembangan
yang terus terjadi dan memengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia bisnis. UMKM yang
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mampu mengadopsi teknologi dapat meningkatkan kualitas kerja, mengoptimalkan layanan bagi
pelanggan, menekan biaya produksi, serta memperluas pasar. Dengan teknologi, UMKM bisa memberikan
layanan yang lebih cepat, mudah, dan terintegrasi, sehingga pelanggan merasa lebih puas. Agar UMKM
bisa merespons perubahan dengan baik, mereka harus memahami dan menggunakan teknologi dengan
tepat. Jika penerapannya salah, justru bisa berdampak negatif bagi usaha mereka. Oleh karena itu,
digitalisasi UMKM bukan hanya berdampak pada efisiensi dan pemasaran, tetapi juga pada budaya kerja
dan sistem organisasi. Maka dari itu, literasi digital menjadi sangat penting agar pelaku UMKM tidak salah
dalam memanfaatkan teknologi. Dengan pemahaman yang baik, mereka bisa menggunakan teknologi
secara tepat, baik dalam bisnis pribadi, organisasi, maupun berbasis komunitas.

Meningkatkan literasi dan keterampilan digital adalah solusi terbaik untuk menghadapi tantangan
teknologi saat ini dan di masa depan. Pemerintah memiliki peran besar dalam membantu UMKM
meningkatkan daya saing dan kesejahteraan ekonomi dengan memberikan dukungan dalam penerapan
teknologi. Selain itu, digitalisasi juga membantu pemerintah menangani berbagai tantangan sosial, seperti
perubahan iklim dan krisis kesehatan, dengan menyediakan solusi yang lebih efektif dan efisien. Oleh
karena itu, transformasi digital menjadi prioritas utama dalam memperkuat ekonomi nasional dan
mendorong pertumbuhan ekonomi dari tingkat kota hingga desa.

b. Di Era Digital

Untuk meningkatkan daya saing di era digital, Lembaga Keuangan Mikro (LKM) perlu mengadopsi
berbagai strategi yang terintegrasi dan berfokus pada teknologi serta kebutuhan nasabah. Salah satu langkah
utama adalah melakukan digitalisasi layanan, seperti mengembangkan aplikasi atau website yang
memungkinkan nasabah untuk mengakses layanan keuangan secara mudah, termasuk pembukaan rekening,
pembayaran cicilan, hingga pengajuan pinjaman. Selain itu, kolaborasi dengan perusahaan teknologi
finansial (fintech) dapat membantu LKM menyediakan layanan pembayaran digital yang lebih praktis.

Namun, keberhasilan digitalisasi juga bergantung pada edukasi dan literasi digital masyarakat.
LKM perlu mengadakan program pelatihan agar nasabah memahami cara menggunakan layanan digital,
sekaligus menjelaskan manfaat dan keamanan teknologi ini untuk meningkatkan kepercayaan mereka.
Selain itu, inovasi produk dan layanan menjadi hal penting, seperti menawarkan pinjaman berbasis
kebutuhan usaha mikro atau layanan pendampingan bisnis yang dapat mendukung pengembangan usaha
nasabah. Di sisi operasional, LKM harus memperkuat infrastruktur teknologi, termasuk sistem keamanan
data berbasis enkripsi untuk melindungi informasi nasabah dan memastikan akses internet yang memadai,
terutama di daerah terpencil. Dalam upaya memperluas jangkauan, LKM juga dapat membangun kemitraan
strategis dengan pemerintah untuk memanfaatkan program digitalisasi, serta menggandeng pihak swasta
untuk mendukung pengembangan teknologi dan pelatihan teknis. Pemanfaatan teknologi canggih, seperti
big data dan Al, dapat membantu LKM memahami pola keuangan nasabah dan membuat keputusan lebih
cepat, misalnya dalam analisis kelayakan pinjaman atau pengelolaan risiko. Di samping itu, peningkatan
kompetensi sumber daya manusia sangat diperlukan, melalui pelatihan terkait teknologi dan manajemen
risiko digital. Agar tetap kompetitif, LKM juga harus berfokus pada peningkatan pengalaman pelanggan.
Layanan seperti chatbot untuk respon cepat atau personalisasi produk berdasarkan data nasabah dapat
meningkatkan kepuasan pelanggan dan menjaga loyalitas mereka. Dengan kombinasi strategi ini, LKM
dapat menciptakan layanan keuangan yang inklusif, efisien, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat di
era digital, sekaligus memperkuat posisi mereka dalam persaingan industri keuangan.
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c. Pemanfaatan Teknologi Digital

Penggunaan teknologi digital sangat penting untuk membantu UMKM meningkatkan produktivitas
dan kinerja mereka. Dengan teknologi digital, UMKM bisa menjangkau lebih banyak pelanggan,
meningkatkan pendapatan, serta lebih mudah mengawasi jalannya usaha. Berbagai program digitalisasi
seperti e-Farming, e-Commerce, dan e-Financing dibuat untuk membantu UMKM memperluas pasar dan
meningkatkan daya saing.

Saat ini, teknologi digital membuka banyak peluang bagi UMKM agar lebih berkembang dan
berkontribusi pada perekonomian negara. UMKM terbukti mampu bertahan selama pandemi dan bahkan
menjadi pilar ekonomi baru. Bank Indonesia juga terus mendorong digitalisasi UMKM sebagai bagian dari
programnya. Selain itu, pembayaran digital semakin mempermudah transaksi dan membantu pertumbuhan
bisnis melalui platform e-commerce.

Teknologi digital memberikan banyak manfaat bagi UMKM, seperti meningkatkan efisiensi,
produktivitas, dan daya saing. UMKM bisa menggunakan pemasaran digital dengan membuat website,
memanfaatkan media sosial, atau berjualan di marketplace agar produk mereka dikenal lebih luas.
Teknologi ini juga membantu membangun citra merek (brand awareness) dan menarik lebih banyak
pelanggan. Selain itu, penggunaan teknologi cloud computing dapat membantu UMKM dalam mengelola
operasional usaha dengan lebih efisien. Misalnya, dengan menggunakan software untuk mengatur transaksi
dan stok barang, produktivitas bisnis bisa meningkat. UMKM juga bisa memanfaatkan media sosial seperti
Instagram untuk promosi dan menggunakan platform e-commerce seperti Shopee untuk menjual produk
secara online. Dengan memanfaatkan teknologi digital, UMKM bisa berkembang lebih cepat dan lebih
mudah bersaing di pasar.

d. Pengembangan Digitalisasi

Digitalisasi transaksi bagi UMKM berarti menggunakan teknologi digital dalam berbagai aspek
operasional dan manajemen bisnis. Dengan digitalisasi, UMKM bisa mendapatkan informasi pasar yang
lebih akurat melalui analisis data dan masukan dari pelanggan. Selain itu, melalui platform online, UMKM
bisa mengakses berbagai sumber daya, seperti informasi bisnis, pelatihan, dan jaringan profesional.

Digitalisasi juga mempermudah UMKM dalam mendapatkan pendanaan, seperti crowdfunding,
microfinance marketplace, dan program bantuan pemerintah. Dengan akses ini, UMKM bisa lebih cepat
menyesuaikan diri dengan tren pasar dan menciptakan produk yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan.
Melalui website, media sosial, dan pemasaran digital lainnya, UMKM dapat memperkenalkan merek dan
produk mereka ke lebih banyak orang, sehingga meningkatkan kesadaran pelanggan terhadap produk yang
ditawarkan. Selain itu, digitalisasi mempermudah UMKM dalam menjalin kerja sama dan kemitraan, yang
semakin penting di era digital saat ini. Proses bisnis juga bisa diotomatisasi, sehingga biaya operasional
lebih rendah dan efisiensi meningkat. Dengan memanfaatkan teknologi digital, UMKM tidak lagi terbatas
oleh lokasi dan bisa menjual produk mereka ke berbagai daerah, bahkan hingga ke pasar internasional.

Digitalisasi juga mendukung inklusi keuangan dengan memberikan UMKM akses yang lebih luas ke
layanan keuangan. Pemerintah Indonesia telah menjadikan transformasi digital UMKM sebagai prioritas
untuk memperkuat ekonomi nasional. Beberapa program yang telah dilaksanakan meliputi percepatan
pengembangan wirausaha, digitalisasi koperasi dan UMKM, serta penguatan ekosistem digital. Dengan
digitalisasi, UMKM bisa berkembang lebih cepat, meningkatkan transaksi bisnis, serta memperluas
jangkauan dan visibilitas pasar mereka.
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e. Tantangan dan Peluang Pemasaran Digital bagi UMKM

UMKM menghadapi berbagai tantangan dalam pemasaran digital, seperti keterbatasan dana,
kurangnya keterampilan teknologi, dan perubahan algoritma platform digital. Banyak UMKM tidak
memiliki cukup waktu dan uang untuk berinvestasi dalam pelatihan atau teknologi yang dibutuhkan agar
pemasaran digital mereka lebih efektif. Selain itu, perubahan algoritma di mesin pencari dan media sosial
sering kali mempengaruhi visibilitas dan keberhasilan kampanye pemasaran mereka.

Namun, pemasaran digital juga memberikan banyak peluang bagi UMKM. Teknologi digital
memungkinkan UMKM menjangkau lebih banyak pelanggan dengan cara yang lebih hemat biaya
dibandingkan pemasaran tradisional. Media sosial bisa dimanfaatkan untuk membangun komunitas yang
loyal terhadap merek, sementara alat analitik membantu memahami perilaku pelanggan dan meningkatkan
efektivitas kampanye pemasaran. Selain itu, teknologi memungkinkan UMKM memberikan pengalaman
yang lebih personal bagi pelanggan. Misalnya, dengan alat pemasaran email yang canggih, UMKM bisa
mengirim pesan yang disesuaikan berdasarkan kebiasaan dan minat pelanggan, sehingga komunikasi lebih
relevan dan menarik.

Lembaga Keuangan Mikro (LKM) Bina Usaha Mandiri atau BUM, berdiri sejak tahun 2015 di
Kota Medan dengan tujuan utama membantu pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam
mendapatkan akses pembiayaan. Fokus BUM adalah mendukung sektor kuliner, kerajinan, dan jasa melalui
pinjaman modal usaha, serta memberikan pendampingan kepada para pelaku UMKM. Namun, seiring
berjalannya waktu, BUM menghadapi sejumlah tantangan yang menghambat kinerjanya. Tantangan yang
Dihadapi Pada awal operasinya, BUM menggunakan sistem manual untuk semua layanan, termasuk
pengajuan pinjaman dan pelaporan keuangan. Hal ini menyebabkan proses yang lambat, dengan pengajuan
pinjaman membutuhkan waktu hingga 5-7 hari kerja. Banyak nasabah merasa tidak puas karena
ketidaktransparanan informasi, terutama terkait saldo pinjaman, bunga yang dikenakan, dan jadwal
pembayaran. Situasi semakin sulit dengan munculnya layanan teknologi finansial (fintech) yang
menawarkan proses lebih cepat dan transparan. Banyak UMKM mulai beralih ke fintech karena kemudahan
yang ditawarkan. Selain itu, pandemi COVID-19 memperparah kondisi, membatasi interaksi tatap muka
antara BUM dan nasabahnya, yang sebelumnya menjadi andalan utama lembaga ini.

Langkah Digitalisasi BUM Menyadari pentingnya beradaptasi dengan era digital, BUM pada tahun
2022 memulai transformasi besar-besaran dengan meluncurkan sebuah platform digital bernama
BinaSmart. Melalui aplikasi ini, berbagai layanan yang sebelumnya dilakukan secara manual kini dapat
diakses secara daring. Aplikasi BinaSmart memungkinkan nasabah mengajukan pinjaman secara online
tanpa harus datang ke kantor. Selain itu, fitur dashboard keuangan memberikan kemudahan bagi nasabah
untuk memantau saldo pinjaman, jadwal pembayaran, serta riwayat transaksi secara real-time. Untuk
meningkatkan hubungan dengan nasabah, aplikasi ini juga menyediakan layanan konsultasi keuangan
melalui fitur chat.

Selain peluncuran aplikasi, BUM juga menggandeng perguruan tinggi dan pemerintah daerah untuk
memberikan pelatihan digital kepada para pelaku UMKM. Pelatihan ini mencakup cara memasarkan
produk secara online, optimalisasi media sosial untuk promosi, serta strategi menjual produk melalui
marketplace seperti Tokopedia dan Shopee. Tidak berhenti di situ, BUM juga menjalin kolaborasi dengan
marketplace lokal seperti MedanMart untuk membantu memasarkan produk UMKM binaannya. Dengan
langkah ini, UMKM dapat memperluas pasar mereka dan meningkatkan daya saing.
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Hasil Transformasi Digital Langkah digitalisasi ini membuahkan hasil yang signifikan. Proses
pengajuan pinjaman yang sebelumnya memakan waktu hingga 7 hari kini dapat diselesaikan hanya dalam
1-2 hari. Nasabah merasa lebih puas dengan layanan yang lebih cepat dan transparan. Dalam satu tahun
setelah peluncuran BinaSmart, jumlah nasabah meningkat 25%, terutama dari kalangan generasi muda yang
lebih terbiasa menggunakan teknologi. UMKM binaan BUM yang mengikuti pelatihan pemasaran digital
melaporkan peningkatan omzet hingga 50% setelah mulai menjual produk secara online.

Kendala yang Dihadapi Meski digitalisasi membawa banyak manfaat, akan tetapi Tingkat literasi
digital yang rendah menjadi tantangan utama, terutama bagi nasabah yang berusia di atas 40 tahun. Banyak
dari mereka merasa kesulitan menggunakan aplikasi. Selain itu, infrastruktur internet yang belum merata
di beberapa wilayah pinggiran Kota Medan juga menghambat akses ke aplikasi. Tidak sedikit nasabah yang
merasa lebih nyaman menggunakan metode manual karena kurangnya kepercayaan terhadap teknologi
baru.

Solusi untuk Mengatasi Kendala tantangan tersebut, BUM mengambil sejumlah langkah strategis.
Salah satunya adalah menyediakan fitur offline mode pada aplikasi BinaSmart, sehingga nasabah tetap
dapat menggunakan layanan meskipun koneksi internet mereka tidak stabil. Data yang dimasukkan akan
tersinkronisasi secara otomatis ketika koneksi tersedia. BUM juga membuka pusat pelatihan teknologi di
kantor cabangnya, memberikan panduan langsung kepada nasabah tentang cara menggunakan aplikasi.
Untuk mendorong adopsi teknologi, BUM memberikan insentif berupa diskon bunga bagi nasabah yang
menggunakan layanan digital.

Kesimpulan dan Rekomendasi Transformasi digital yang dilakukan oleh LKM Bina Usaha Mandiri
telah meningkatkan daya saing lembaga ini, sekaligus membantu UMKM binaannya untuk bertahan dan
berkembang di era digital. Melalui kombinasi layanan digital, pelatihan intensif, dan kolaborasi dengan
marketplace, BUM berhasil menciptakan model layanan keuangan mikro yang lebih modern dan inklusif.
Namun, untuk memastikan keberlanjutan transformasi ini, dukungan dari pemerintah dalam meningkatkan
infrastruktur internet di wilayah pinggiran sangat diperlukan. Selain itu, pelatihan literasi digital harus
dilakukan secara rutin untuk memastikan semua nasabah, termasuk yang berusia lanjut, dapat merasakan
manfaat dari layanan digital. Pengalaman BUM ini menunjukkan bahwa digitalisasi bukan hanya menjadi
tuntutan zaman, tetapi juga peluang besar bagi lembaga keuangan mikro untuk meningkatkan efisiensi dan
memperluas jangkauan layanan mereka. Strategi yang diterapkan BUM dapat menjadi contoh bagi lembaga
lain di Indonesia yang ingin beradaptasi dengan era digital.

KESIMPULAN

Pengembangan lembaga keuangan mikro UMKM di era digital kota Medan merupakan langkah
krusial untuk meningkatkan daya saing UMKM dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Strategi yang
efektif melibatkan digitalisasi layanan, peningkatan literasi digital, inovasi produk keuangan, penguatan
infrastruktur teknologi, kemitraan strategis, dan evaluasi berkelanjutan. Digitalisasi adalah kunci Integrasi
teknologi digital ke dalam seluruh aspek layanan keuangan mikro sangat penting untuk mempercepat
proses, meningkatkan efisiensi, dan memperluas jangkauan layanan. Pentingnya literasi digital ialah
Meningkatkan pemahaman UMKM tentang teknologi digital dan manfaatnya merupakan langkah awal
untuk mendorong adopsi teknologi yang lebih luas. Inovasi produk keuangan yang merupakan
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Pengembangan produk keuangan yang sesuai dengan kebutuhan spesifik UMKM akan meningkatkan daya
tarik lembaga keuangan mikro.

SARAN

Strategi Pengembangan Lembaga Keuangan Mikro Umkm Dalam Peningkatan Daya Saing Di Era
Digital Kota Medan, dalam percepatan digitalisasi lembaga keuangan mikro perlu terus berinovasi dan
mengembangkan produk serta layanan digital yang leboh inovatif dan sesuai dengan kebutuhan UMKM.
Dan dari segi pemberdayaan UMKM pemerintah dan lembaga keuangan mikro perlu bekerja sama untuk
memberikan peltihan dan pendamping kepada UMKM agar dapat memanfaatkan teknologi digital secara
efektif.
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